
 

 

 

  

BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dalam upaya pelaksanaan diversi pada tahap penyidikan di Unit 

Perlindungan Perempuan dan Anak (PPA) Polresta Yogyakarta, terdapat faktor 

penyebab ketidakberhasilan diversi terhadap anak pelaku yang melakukan 

kejahatan jalanan adalah faktor pelaku, faktor korban, faktor nilai kerugian, 

faktor akibat perbuatan terhadap korban, dan penyidik. Berdasarkan hasil 

penelitian dalam penerapan diversi wajib adanya persetujuan dari korban dan 

pelaku tetapi dalam praktik di lapangan yang terjadi adalah pihak pelaku tidak 

sanggup untuk memberikan ganti kerugian dan korban tidak menyetujui upaya 

diversi dan meminta kepada penyidik agar dilanjutkan ke proses pidana. 

Penyidik mempunyai peran yang penting dalam keberhasilan diversi sesuai 

dengan amanat undang-undang sistem peradilan pidana anak, namun 

berdasarkan temuan di lapangan adalah kurangnya kemampuan penyidik 

sendiri dalam memahami konsep diversi dan penyidik yang ada di unit PPA 

Polresta Yogyakarta belum memiliki sertifikasi sebagai penyidik anak.  

 

B. Saran 

Aparat penegak hukum khususnya penyidik di Polresta Yogyakarta 

menambahkan personil penyidik anak untuk memaksimalkan upaya diversi 

sehingga Diversi dapat berjalan dengan maksimal. Penyidik juga mendapatkan 

pelatihan mengenai sistem peradilan pidana anak sehingga dalam 
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mengupayakan pelaksanaan diversi dapat berjalan dengan baik sebagaimana 

mestinya. Diharapkan bahwa penyidik tidak terlalu mengorientasikan efek jera 

sebagai alasan untuk tidak memaksimalkan pelaksanaan diversi, tetapi harus 

lebih mengedepankan perlindungan anak dengan mengutamakan opsi diversi 

sebagai upaya mengembalikan keadaan semula. Sehingga, penyelesaian 

perkara anak yang berhadapan dengan hukum dalam hal penjatuhan sanksi 

lebih ke arah pendidikan dan pembangunan karakter terhadap anak.  
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